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LAMPIRAN 1 

DOKUMENTASI PROSES PENCIPTAAN KARYA 

 

 

Gambar L1 1 Hasil Eksperimen Kopi Pouring 

                        (Sumber : Risha Afiska Nabilla, 2025) 

 

Gambar L1 2 Proses Penyusunan Modul 

(Sumber : Risha Afiska Nabilla, 2025) 
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Gambar L1 3 Proses pemotongan 

(Sumber : Risha Afiska Nabilla, 2025) 
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PENCIPTAAN DAN EKSPERIMEN MEDIA 

 

 

Gambar L2 1 Eksperimen media menggunakan panel kayu dan modul 

(Sumber : Risha Afiska Nabilla, 2025) 

 

 

 

Gambar L2 2 Detail modul dan panel kayu 

(Sumber : Risha Afiska Nabilla, 2025)  
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No Gambar Keterangan 
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Hasil beberapa modul total 
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Eksperimen Display di 

media digital 

 

 

Eksperimen Display di 

kayu 

Gambar L2 3 Dokumen hasil eksperimen 

(Sumber : Risha Afiska Nabilla, 2025) 
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LAMPIRAN 3 

RENCANA PAMERAN DAN TATA LETAK INSTALASI 

 

 
Gambar L3 1 Skema Layout Instalasi A 

 
Gambar L3 2 Skema Layout Instalasi B 

                            (Sumber : Ruangsegiempat, 2025) 
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Gambar L3 3 Poster Pameran 

(Sumber : Ruangsegiempat, 2025) 

 

 

 

Gambar L3 4 Art Talk Bersama Seniman 

(Sumber : Ruangsegiempat, 2025) 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI TEKNIS PAMERAN 

 

Dalam proses presentasi dan pameran karya tugas akhir berjudul “Fragmen 

Memori: Kopi sebagai Media Ekspresi dalam Seni Lukis Abstrak”, dilakukan 

penyesuaian teknis dalam hal pemasangan karya ke media display. Setiap fragmen 

karya direkatkan ke permukaan cardboard menggunakan perekat 3M (double tape tipe 

foam adhesive).Pemilihan 3M sebagai perekat didasarkan pada pertimbangan efisiensi 

waktu, kemudahan penataan ulang, serta sifatnya yang tidak merusak permukaan 

belakang karya. Penggunaan perekat ini juga memungkinkan karya tetap menempel 

stabil selama proses pameran tanpa perlu penyangga tambahan. 

Meskipun media display mengalami perubahan dari modul kardus, papan kayu 

ke cardboard, penggunaan 3M tetap mendukung presentasi visual secara optimal, serta 

memberikan fleksibilitas dalam instalasi ruang pamer yang terbatas. Dokumentasi 

pemasangan ini merupakan bagian dari strategi teknis untuk memastikan karya dapat 

ditampilkan secara utuh, rapi, dan representatif terhadap konsep yang diusung. 

 

 

 

 

Gambar L4 1 Proses pemasangan fragmen ke cardboard menggunakan 3M 

(Sumber : Risha Afiska Nabilla, 2025) 
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Gambar L4 2 Karya didepan publik 

(Sumber : Risha Afiska Nabilla, 2025) 
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI PAMERAN DAN TATA LETAK INSTALASI 

 

Dokumentasi Pameran 

 

 

Gambar L5 1 Pengunjung Pembukaan Pameran 

(Sumber : Ruangsegiempat, 2025) 

 

 
 

 
Gambar L5 2 Pengunjung pameran 

(Sumber : Ruangsegiempat, 2025) 
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Gambar L5 3 Pengunjung Pameran 

(Sumber : Ruangsegiempat, 2025) 

 

 
Gambar L5 4 Pengunjung pameran 3 

(Sumber : Ruangsegiempat, 2025) 
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Gambar L5 5 Ruang Pamer 

(Sumber : Ruangsegiempat, 2025) 
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LAMPIRAN 6 

Esai Reflektif: 

 

“Fragmen Memori” 

Oleh : Risha Afiska Nabilla 

 

Kita semua menyimpan fragmen. Potongan-potongan kecil dari masa lalu 

yang pernah membuat kita merasa utuh, lalu perlahan terpecah oleh waktu, jarak, oleh 

pilihan yang tak bisa kita kendalikan. Karya ini lahir dari kesadaran itu: bahwa tidak 

semua hal bisa diperbaiki, tapi mungkin bisa dirangkai ulang, meski dengan bentuk 

yang baru. 

Saya menggunakan kopi sebagai medium karena sifatnya yang merekam. Ia 

tidak hanya meninggalkan warna, tapi juga jejak yang bisa mengering di kertas, 

mengendap di cangkir, atau tersisa di udara. Bagi saya, kopi adalah metafora dari 

memori. Ia tidak selalu jelas, tapi terus ada. Dan mungkin, banyak dari kita punya 

“kopi” versi masing-masing: sesuatu yang sederhana tapi menyimpan cerita yang 

dalam. 

Instalasi ini saya buat dari fragmen kertas, kardus, noda, residu. Sebagian besar saya 

kerjakan di rumah sakit, atau di parkiran. Ketika momen sedang menunggu waktu 

menunggui adik saya yang sedang dalam fase perawatan paliatif akibat kanker otak 

stadium lanjut. Dalam dunia medis, perawatan paliatif adalah diberikan ketika penyakit 

tidak lagi bisa disembuhkan secara medis. Fokusnya bukan lagi pada pengobatan 

supaya sembuh, tetapi pada kenyamanan, pengurangan rasa sakit, dan menjaga kualitas 

hidup di sisa waktu yang ada. 

Salah satu momen berpengaruh adalah ketika sedang mengerjakan karya, Adik 

saya, dalam kondisi kognitif yang semakin menurun, pernah bertanya: “Ayah di 

mana? Ibu di mana?” Saya mencoba menjawab dengan alasan yang rasional bahwa 
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mereka sedang bekerja, mencari uang untuk kita, termasuk biaya pengobatannya. Tapi 

ia hanya menjawab, “Tapi aku nggak butuh uang. Aku butuh Ayah dan Ibu.” 

Kalimat itu tidak hanya menyentuh saya sebagai kakak, tapi juga sebagai manusia. 

Terkadang hal sepele dan sederhana dimata orang itu sangat berharga dimata orang 

lainnya, momen itu ada seiring saya sering berbincang dengan keluarga pasien lainnya 

juga, yang  banyak dari kita tumbuh dengan jarak terhadap orang tua, suami, istri , atau 

kehilangan figur yang dulu kita anggap utuh. Banyak dari kita pernah merasa sendirian, 

bahkan saat dikelilingi orang banyak. Dan banyak juga yang belajar menelan rasa rindu 

sambil tetap menjalani hidup. 

Di rumah sakit, saya juga sering berjumpa dengan para pendamping pasien lainnya. 

Mereka datang dengan kelelahan yang sama, kantung mata yang berat, langkah yang 

pelan, dan tatapan yang jauh tapi bertahan. Saya melihat mereka duduk berjam-jam, 

mengganti infus, menyeka keringat, atau hanya memandangi orang yang mereka cintai, 

diam, penuh sabar. Dalam diam itulah saya sadar, kami semua, dengan cara masing-

masing, ada yang ibu ke anaknya “ yu sehat lagi biar bisa sekolah lagi”, “Ibu cepat 

sehat agar bisa berkumpul dengan cucu ibu” atau anak kepada ayahnya “ Ayah cepat 

sehat supaya bisa main lagi kayak kemarin”, kata-kata itu membuat saya merenung 

dan memikirkan dari situ saya melihat mereka juga yang sedang merajut satu per satu 

fragmen kenangan agar waktu yang mungkin sebentar, tetap bisa dikenang lama. 

Fragmen-fragmen itu bukan sekadar milik saya, tapi milik siapa saja yang sedang 

menjaga sesuatu yang perlahan-lahan mungkin akan hilang. 

Saat performa di sidang, saya melempar dan memungut kembali potongan-potongan 

karya. Gerakan itu saya siapkan sederhana, saya tidak menyiapkan skrip, hanyak 

konsep sederhana mengenai karya, tapi bagi saya mewakili banyak hal: tentang upaya 

merawat, memaafkan, dan menerima bahwa tidak semua yang hilang bisa kembali, tapi 

bisa kita jaga dalam bentuk baru, dari proses ini, saya banyak berubah. dulu, saya 

mudah marah. Ketika adik saya menumpahkan makanan, mengamuk, atau tanpa 

sengaja merusak karya yang saya buat dengan susah payah, saya sering kehilangan 
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sabar. rasanya berat. Saya merasa gagal sebagai kakak, dan merasa semua yang saya 

perjuangkan jadi sia-sia. 

Tapi lambat laun, saya mulai melihat semuanya dengan cara yang berbeda 

mulai belajar mengontrol emosi. Tidak lagi memarahinya ketika ia mengalami 

serangan, tapi memilih untuk memeluknya. Bukan karena saya sudah sepenuhnya kuat, 

tapi karena saya tahu, saat itu yang paling ia butuhkan bukan solusi, tapi pelukan yang 

sederhana. Dan dalam pergolakan emosi itu kelelahan, sedih, amarah yang tidak bisa 

saya tunjukkan sembarangan saya menemukan cara lain untuk menampungnya: saya 

wadahi semuanya dalam karya. Saya jadikan tiap fragmen sebagai ruang bagi emosi 

yang tidak sempat diucap. 

Misal ketika dalam proses membuat karya drawing misalnya, saya tidak hanya 

menggambar objek. Saya menekan, menggores, mengulang garis-garis kadang kasar, 

kadang lembut sesuai dengan emosi yang sedang saya rasakan. Ketika marah, saya 

membiarkan tangan saya bergerak tanpa kontrol penuh; ketika sedih, saya menarik 

garis berulang-ulang sampai habis. Tidak selalu indah, tapi selalu jujur. Teknik yang 

saya pakai tidak hanya melibatkan alat, tapi juga keadaan batin saya saat itu. 

Bagi saya, itu bukan pelarian, tapi bentuk pemrosesan. Karya menjadi wadah yang 

tidak menolak apa pun: marah, rindu, hancur, dan harapan yang terus disimpan diam-

diam. Ke depan, saya ingin terus menjadi seniman. Bukan hanya untuk membuat 

sesuatu yang “indah”, tapi untuk terus belajar memahami kehidupan dengan segala 

kekacauan, luka, dan hal-hal kecil yang sering luput dilihat orang. Karena bagi saya, 

seni bisa menjadi ruang untuk menyentuh yang tak terucap, dan menyampaikan yang 

tak selalu bisa dijelaskan. Karya ini mungkin hanya permulaan. Tapi dari sinilah saya 

mulai mengerti: bahwa mencintai proses, memaafkan diri, dan merawat hal-hal yang 

rapuh, adalah bagian dari menjadi manusia. Dan juga bagian dari menjadi seniman. 

 

“Seperti jejak kopi di cangkir, itu memang bukan kopi yang utuh tetapi menandakan 

pernah ada kopi disana” 
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GLOSSARIUM 

 

Pouring : Teknik menuangkan medium (seperti cat atau kopi) ke permukaan bidang secara 

bebas untuk menciptakan bentuk organik yang spontan. 

Dripping : Teknik meneteskan medium secara sengaja dari atas permukaan, biasanya dengan 

gerakan bebas atau gerakan tubuh, untuk membentuk pola ekspresif. 

Layering : Teknik menumpuk lapisan warna atau medium secara bertahap untuk 

menciptakan kedalaman visual dan nuansa emosional. 

Trace : Dalam konteks filsafat, jejak dari sesuatu yang telah berlalu namun tetap aktif 

membentuk makna dalam kesadaran atau struktur teks. 

Drip 

painting 

: Gaya melukis yang menggunakan teknik dripping, terkenal digunakan oleh 

Jackson Pollock sebagai bentuk ekspresi gestural. 

Foam 

adhesive 

: Jenis perekat berbusa yang digunakan dalam double tape, memiliki daya rekat 

tinggi dan tidak merusak permukaan. 

Double 

tape 

: Perekat dua sisi yang digunakan untuk menempelkan karya secara rapi, biasanya 

untuk kebutuhan display sementara. 

Installation : Penyajian karya seni dalam ruang secara menyeluruh, mempertimbangkan elemen 

ruang, penataan, dan interaksi dengan audiens 

Nostalgic : 
 

Bersifat membangkitkan kenangan atau perasaan rindu 

terhadap masa lalu, sering digunakan dalam teori warna 

dan emosi. 
 

Earthy 

 

: Karakter warna atau tekstur yang menyerupai warna tanah dan alam, menciptakan 

kesan alami dan membumi. 

 

Cardboard : Kertas kardus yang telah melalui proses pemadatan. 
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